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ABSTRAK

Aisyatun Nadhirah, 2025. Kesetaraan Gender Perempuan Pedagang Pakaian di
Pasar Senin Negara Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Tesis, Program
Pascasarjana Hukum Keluarga. Pembimbing: Dr. Fatrawati Kumari, M.Hum
dan Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., MA.Hk.

Kata Kunci: Kesetaraan Gender, Perempuan, Pedagang Pakaian

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena perempuan pedagang pakaian
di Pasar Senin Negara Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang memiliki peran ganda,
yaitu menjalankan peran domestik dalam rumah tangga sekaligus aktif mencari
nafkah di ranah publik. Kondisi ini menimbulkan dinamika baru dalam relasi
suami-istri yang secara tradisional di masyarakat Banjar cenderung menempatkan
laki-laki sebagai pencari nafkah utama dan perempuan pada ranah domestik. Di
tengah norma sosial yang sering membatasi peran perempuan dalam ranah
domestik, mereka justru berperan aktif membantu ekonomi keluarga tanpa
meninggalkan tanggung jawab sebagai istri dan ibu, sehingga memunculkan
perubahan dalam pembagian peran dan tanggung jawab keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesetaraan gender perempuan
pedagang pakaian di Pasar Senin Negara berdasarkan kerangka pemberdayaan
perempuan Longwe, mengkaji praktik kesetaraan peran suami-istri dalam
perspektif Hukum Keluarga Islam, serta mengungkap pandangan Hukum Keluarga
Islam terhadap peran ganda perempuan. Dengan fokus ini, penelitian diharapkan
dapat memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana kesetaraan gender
terwujud dalam konteks sosial, budaya, dan agama.

Penelitian ini merupakan studi hukum emperis menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologi hukum dan antropologi
hukum. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam
terhadap 4 pasangan perempuan pedagang pakaian beserta suami serta tokoh
Agama, dan dokumentasi. Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis dengan
menggunakan kerangka pemberdayaan perempuan Longwe untuk menilai tingkat
kesetaraan gender, pendekatan Hukum Keluarga Islam untuk mengukur kesesuaian
praktik dengan prinsip syariat, serta analisis antropologi hukum untuk memahami
interaksi antara norma agama, hukum, dan budaya lokal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan pedagang pakaian telah
mencapai kesetaraan gender dari kesejahteraan hingga kontrol, yang terlihat dari
kontribusi ekonomi, akses terhadap sumber daya, kesadaran pembagian peran,
partisipasi dalam pengambilan keputusan, dan kendali atas pengelolaan usaha.
Kesetaraan peran suami-istri tercermin dari pencarian nafkah yang dilakukan
bersama dan musyawarah dalam mengambil keputusan rumah tangga maupun
usaha. Analisis antropologi hukum menunjukkan bahwa pola ini merupakan
adaptasi hukum Islam dengan budaya Banjar yang memberi ruang bagi partisipasi
ekonomi perempuan tanpa mengurangi peran domestik dan nilai keluarga.
Pandangan hukum Islam mendukung peran ganda tersebut selama kewajiban rumah
tangga dan prinsip agama tetap dijaga.
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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Kata Sandang: Contoh: (J& W)al-rijal bukan ar-rijal, (¢)5:2) al-diwan bukan

ad-diwan.

Syidah: Misalnya, kata (303l tidak ditulis adh-dhartirah melainkan al-

dhariirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
$- Ai adani
3= Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

[ a a dengan topi di atas
« 1 1 dengan topi di atas
5 a u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan



menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (3_s_-al) tidak ditulis ad-

dhariirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.
5. Ta’marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialithaksarakan menjadi huruf/h/

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbithah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘f) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbtthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. | Kata Arab Alih Aksara

1. |4,k Tharigah

PR S WO R PEN| Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3. [ 253l 8adg Wahda al-Wujud

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan hurufkapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut

Xi



PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam

alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal
dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad

al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nir al-Din al-RanirT.
7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab

Alih Aksara

ML S Cad

dzahaba al-ustadzu

CAY) &

tsabata al-ajru

3 aal) S AT

al-harakah al-‘ashriyyah

RN RN

asyhadu an 1a ilaha illa Allah

ARG

mawlana Malik al-Shalih

Al 3285

yu’tsirukum Allah

Aaall jalagl)

al-mazhahir al-‘aqliyyah

g aiy) &A

hub al-istithla’

Ol saall (e de 3iadl) 34

al-maddah al-mashn(i’ah min al-hayawan

ol Gk

tharf al-‘ayni

iaallal)

al-musahamah, man salaka tharigan

% ok

man salaka tharigan
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